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ABSTRAK

Penggunaan cold formed Steel dewasa ini telah sangat luas diaplikasikan dalam 
pelaksanaan konstruksi. Baja ringan memiliki kuat tarik yang tinggi dan lebih ringan 
dibandingkan dengan baja konvensional menjadi keunggulan dan daya tarik tersendiri 
bagi baja ringan dalam dunia konstruksi. Untuk mengembangkan penggunaan baja 
ringan maka dilakukan suatu penelitian penggunaan baja ringan pada elemen struktur 
seperti pengganti tulangan tarik pada balok beton bertulang.

Pemodelan balok beton dilaksanakan dengan program Solidworks 2012 dimana analisa 
pemodelan yaitu analisa lentur menggunakan metode elemen hingga. Parameter yang 
diteliti adalah pengaruh penggunaan cold formed Steel, cold formed Steel ditambah 
shear connector dibandingkan dengan penggunaan tulangan baja konvensional yang 
dilihat berdasarkan kurva beban terhadap defleksi dan kurva momen terhadap putaran 
sudut.

Dari beberapa hasil simulasi lentur diperoleh bahwa penggunaan cold formed Steel dan 
cold formed Steel ditambah shear connector belum mampu menyaingi balok beton 
bertulang menggunakan tulangan baja konvensional. Balok beton bertulang dengan 
tulangan baja konvensional memiliki kemampuan menanggung beban dan momen 
lebih baik dibandingkan dengan balok beton dengan cold formed Steel dan cold formed 
Steel ditambah shear connector

Kata kunci : cold formed Steel, shear connector, balok beton, analisa lentur, 
Solidworks
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ABSTRACT

In /his era, the itsages of coldformed Steel especially in the worldof construction are 
very w ide. Coldformed Steel has high tensi le strength and light weight compares with 
hot rolled Steel are the advanlages and appeal especially for cold formed Steel in the 
world of construction. In order t o improve the itsages of cold formed Steel, t his 
research about the applicaf ion of cold formed Steel in s/ructural element such as 
tensile reinforcement for concrete beam is carried out.

SolidWorks 2012 is nsed for modelling the concrete beam where for the JIexure 
ana/ysis were carried out with finite element method. The parameter t hai is being 
investigated is the effect of usage cold formed Steel and cold formed Steel with shear 
connector compares with the usage of hot rolled Steel based on load deflection curve 
and momen/ rotation curve.

From some flexure simulation samples, it can be concluded that the itsages of cold 
formed Steel and cold formed Steel with shear connectors cannot match against 
reinforced concrete beam which is ttsing hot rolled Steel. Reinforced concrete beam 
with hot rolled Steel has better capability to endure more force and momen t than 
concrete beam that uses cold formed Steel and cold formed Steel with shear connectors.

Keywords : cold formed Steel, shear connector, beam concrete, flexure, Solidworks
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang ' ----- •

pengetahuan dan teknologi telah menjadi salah satu bagian tak 

terpisahkan dalam hidup manusia. Perkembangan keduanya sangat membangun untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia dan memudahkan manusia dalam melakukan 

pekerjaannya. Hal tersebut mencakup ilmu konstruksi yang selalu berkembang seiring 

besarnya permintaan teknologi konstruksi yang menginginkan suatu desain yang 

aman, nyaman dan ekonomis.
Perkembangan teknologi saat ini telah berhasil menciptakan suatu baja yang 

tipis dan ringan namun kekuatan yang dimilikinya tidak kalah dengan baja 

konvensional yaitu baja ringan. Baja ringan memiliki perbedaan dengan baja terutama 

dalam hal produksi dimana baja ringan pembentukannya dilakukan pada kondisi 

dingin sedangkan untuk baja konvensional, pembentukannya dilakukan dalam kondisi 

panas.

1.1.

Ilmu

Penggunaan dari baja ringan sendiri bisa terlihat pada konstruksi yang terjadi 

saat ini seperti rangka atap. Penggunaan baja ringan pada atap cenderung lebih 

digunakan dibandingkan kayu. Hal ini disebabkan karena dari sisi keawetan dan 

kekuatan yang ditawarkan dari baja ringan jauh lebih baik dibandingkan menggunakan 

kayu.
Pada pelaksanaan konstruksi plat lantai secara konvensional, pemasangan 

bekisting harus dilakukan terlebih dahulu lalu dipasang tulangan namun apabila 

menggunakan plat baja ringan dalam pembuatan plat lantai akan sedikit berbeda. 

Penggunaan baja ringan pada plat lantai menggunakan baja ringan yang dibuat dalam 

bentuk plat. Tujuannya adalah menjadikan baja ringan sebagai pengganti bekisting dan 

mengurangi tulangan yang digunakan pada plat sehingga konstruksi plat lantai dengan 

baja ringan jauh lebih murah dibandingkan cara konvensional.

Sayangnya baja ringan sangat jarang digunakan pada pembuatan balok ataupun 

kolom terutama di Indonesia. Hal ini disebabkan karena pemakaian baja ringan lebih 

mahal dibandingkan tulangan konvensional dan tidak adanya ketentuan baku yang
berlaku di Indonesia untuk penggunaan baja ringan pada konstruksi balok dan kolom.

1
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Untuk membantu meningkatkan standar mutu dalam penggunaan struktur cold 

formed Steel untuk balok, diperlukan suatu analisa mengenai perilaku dari material 

tersebut saat digunakan sebagai struktur balok. Analisa ini akan menggunakan 

SolidWorks 2012 sebagai program untuk mensimulasikan respon balok beton 

bertulang menggunakan coldformed Steel ketika dibebani. Analisa ini akan menjadi 

salah satu alternatif struktur balok beton selain beton bertulang biasa.

Rumusan Masalah
Penelitian mengenai analisa lentur pada balok beton dengan Steel 

reinforcement, cold formed Steel reinforcement, dan cold formed Steel reinforcement 

menggunakan shear connector mengangkat permasalahan sebagai beriktu:
1. Membahas pengaruh beban terhadap lendutan pada balok beton dengan 

Steel reinforcement, cold formed Steel reinforcement dan cold formed 

Steel reinforcement ditambah shear connector dengan menggunakan 

metode elemen hingga yang dibantu program SolidWorks 2012.

2. Membahas pengaruh momen terhadap putaran sudut pada balok beton 

menggunakan Steel reinforcement, coldformed Steel reinforcement dan 

cold formed Steel reinforcement ditambah shear connector.

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh penggunaan Steel reinforcement, cold formed 

Steel reinforcement dan cold formed Steel reinforcement ditambah 

shear connector terhadap gaya lentur dan defleksi pada struktur balok.

2. Mengetahui kemampuan maksimum balok beton menggunakan Steel 

reinforcement. cold formed Steel reinforcement dan cold formed Steel 

reinforcement ditambah shear connector dalam menanggung beban.

3. Mengetahui pengaruh penggunaan Steel reinforcement, cold formed 

Steel reinforcement dan cold formed Steel reinforcement ditambah 

shear connector terhadap momen dan putaran sudut
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1.4. Batasan Masalah
Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari terjadinya penyimpangan 

dari judul dan tujuan, maka masalah yang dibahas akan dibatasi sebagai berikut.

1. Tipe balok yang digunakan adalah

Tabel 1.1. Variasi ukuran balok
Li (m)h (mm)b (mm)

2,8200150
2,8300150
2,8400200

Penelitian dilakukan dengan analisa menggunakan metode elemen2.

hingga pada balok beton menggunakan Steel reinforcement, cold 

formed Steel reinforcemenl dan cold formed Steel reinforcemenl 

ditambah shear connector.

3. Permasalahan yang akan dibahas adalah mengetahui pengaruh 

penggunaan Steel reinforcemenl, cold formed Steel reinforcement dan 

coldformed Steel reinforcement ditambah shear connector.

4. Shear connector yang digunakan berupa baut dengan diameter 5,7 mm 

dengan panjang 50 mm dengan jarak antar baut 200 mm.

5. Sengkang pada balok beton menggunakan tulangan baja dengan 

diameter 5,5 mm.

6. Pada balok beton dengan Steel reinforcement digunakan tulangan baja 

dengan diameter 7,1 mm sebanyak 2 buah.

7. Mutu beton menggunakan 30 N/mm2.

8. Material cold formed Steel adalah zync alioy.

9. Material shear connector adalah galvanis Steel.

10. Semua Analisa perhitungan menggunakan program SolidWorks SP0 

2012.

11 Perletakan menggunakan sendi-rol.

1.5. Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini akan ditulis dalam lima bab, yang terdiri dari :
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Bab I. Pendahuluan
Bab Pendahuluan berisi mengenai alasan dilakukannya studi ini dan dilengkapi 

dengan lingkup permasalahan yang dibahas, hasil yang ingin dicapai dan 

batasan-batasan masalah dalam studi.

Bab n. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka akan membahas mengenai teori-teori elemen hingga, beton, 

beton bertulang, cold formed Steel dan shear connector yang menjadi dasar 

dalam studi ini.

Bab Cl. Metodologi Penelitian
Bab ini akan menjelaskan prosedur atau tahapan yang harus dilakukan dalam 

studi ini sesuai dengan masalah dan batasan yang telah ditentukan dan disusun 

secara sistematis.

Bab IV. Analisia dan Pembahasan

Isi dari bab ini memaparkan analisa data-data yang telah diproses dengan 

metode elemen hingga yang dibantu SolidWorks 2012.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan ditarik kesimpulan yang diperoleh dari analisa 

dilakukan dan saran-saran agar studi berikutnya lebih baik lagi.
yang
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